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Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan kurikulum pada kelas IV A SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta dan menjelaskan kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 pada kelas IV A oleh SD Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. 
SD Muhammadiyah PK Kota Barat Surakarta adalah Sekolah dasar yang menerapkan kurikulum 
2013. Kurikulum sudah berlangsung beberapa bulan mulai dari tahun pelajaran baru. Dalam 
pelaksanakan kurikulum tentunya ada kendala – kendala yang tidak di inginkan, maka dari itu 
peneliti melakukan penelitian yang berjudul Implementasi Kurikulum 2013 pada Kelas IV A SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. Jenis Penelitian yang digunakan yakni penelitian 
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitiannya dalam pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah PK Kottabarat sudah 
menyusun RPP sesuai kurikulum 2013. Menggunakan tematik integratif dalam melaksanakan 
proses pembelajaran dengan pendekatan scientific dan metode ceramah, diskusi, tanya jawab 
serta penugasan. Tidak ada pemisahan antarpelajaran. PKN, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, 
IPS, SBDB, dan PJOK adalah mata pelajaran yang dipadukan menjadi satu dengan tema yang 
telah direncanakan. Kendala yang dihadapi oleh SD ini tidak terlalu berat hanya siswa yang ramai 
dan manajemen kelas yang belum tercapai. 
 
Kata kunci: implementasi, kurikulum 2013 

 
  

A. Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana yang dilakukan oleh pendidik 
untuk mewujudkan suasana belajar yang 
kondusif demi adanya perubahan dalam 
peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Pendidikan melibatkan 
komponen – komponen yang saling 
mempengaruhi. Komponen-komponen 
tersebut adalah kurikulum, pendidik, 
peserta didik, sarana prasarana, dan 
tujuan. Pendidikan akan berjalan dengan 
lancar apabila antar komponen 
pendidikan saling mengimbangi. 
 
Guru/pendidik merupakan agen 
perubahan. Semua perubahan yang ada 
pada pendidikan berada ditangan guru. 
Pendidikan yang diberikan kepada 
peserta didik dapat membawa perubahan 
pendidikan sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 

 
Pembelajaran akan berjalan dengan 
lancar apabila ada interaksi antara 
pendidik dan peserta didik. Pembelajaran 
yang berlangsung efektif dan efisien 
membuat pembelajaran menjadi 
bermakna. Peserta didik dapat 
mengembangkan dirinya sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya masing–masing. 
 
Kurikulum adalah komponen pendidikan 
yang sangat urgen. Pendidikan akan 
berjalan dengan lancar dengan kurikulum 
yang tertata rapi. Kurikulum yang ada di 
Indonesia sudah mengalami 
perkembangan yang signifikan. Kurikulum 
selalu mengalami perbaikan–perbaikan 
sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan zaman. 
 
Kurikulum KTSP 2006 adalah kurkulum 
yang lama yang sekarang diperbaiki 
menjadi kurikulum 2013. Adanya 
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kompetensi masa depan dan tantangan 
zaman adalah salah satu faktor yang 
mempelopori perbaikan kurikulum KTSP 
2006. Tantangan tersebut adalah 
Globalisasi, masalah lingkungan hidup, 
kemajuan teknologi informasi, 
konvergensi ilmu dan teknologi, ekonomi 
berbasis pengetahuan, kebangkitan 
industri kreatif dan budaya, pergeseran 
kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan 
imbas teknosain,  mutu, investasi dan 
transformasi pada sektor pendidikan, 
hasil TIMSS dan PISA.  
 
Kompetensi masa depan meliputi 
kemampuan berkomunikasi, kemampuan 
berpikir jernih dan kritis, kemampuan 
mempertimbangkan segi moral suatu 
permasalahan, kemampuan menjadi 
warga negara yang bertanggungjawab, 
kemampuan mencoba untuk mengerti 
dan toleran terhadap pandangan yang 
berbeda, kemampuan hidup dalam 
masyarakat yang mengglobal, memiliki 
minat luas dalam kehidupan, memiliki 
kesiapan untuk bekerja, memiliki 
kecerdasan sesuai dengan 
bakat/minatnya, memiliki rasa 
tanggungjawab terhadap lingkungan. 
 
Keikutsertaan Indonesia di dalam studi 
International Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) 
dan Program for International Student 
Assessment (PISA) sejak tahun 1999 
juga menunjukkan bahwa capaian anak-
anak Indonesia tidak menggembirakan 
dalam beberapa kali laporan yang 
dikeluarkan TIMSS dan PISA. Hal ini 
disebabkan antara lain banyaknya materi 
uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA 
tidak terdapat dalam kurikulum 
Indonesia. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa materi yang diberikan di 
Indonesia belum sesuai dengan Trends 
in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) dan Program for 
International Student Assessment 
(PISA). 
 
Kurikulum 2013 mulai diterapkan pada 
tahun pelajaran 2013/2014. Tidak semua 
sekolah dasar menerapkan kurikulum 
2013. Sekolah dasar yang menjadi 
proyek pemerintah saja yang menjadi 

sekolah yang menerapkan kurikulum 
2013. 
 
SD Muhammadiyah PK Kota Barat 
Surakarta adalah Sekolah dasar yang 
menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 
sudah berlangsung beberapa bulan 
mulai dari tahun pelajaran baru. Dalam 
pelaksanakan kurikulum tentunya ada 
kendala – kendala yang tidak di inginkan, 
maka dari itu peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul Implementasi 
Kurikulum 2013 pada Kelas IV A SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat 
Surakarta. 
 
Penelitian ini akan menjabarkan tentang 
bagaimanakah implementasi kurikulum 
2013 pada kelas IV A SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta 
beserta kendala-kendala yang 
dihadapinya. Tujuan penelitian ini antara 
lain: (1) mendeskripsikan penerapan 
kurikulum pada kelas IV A SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta 
dan (2) menjelaskan kendala-kendala 
yang dihadapi dalam pelaksanaan 
kurikulum 2013 pada kelas IV A oleh SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta 
 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan  Nasional 
menyebutkan bahwa kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan 
pengertian tersebut, ada dua dimensi 
kurikulum, yang pertama adalah rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran, sedangkan yang 
kedua adalah cara yang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran (Permendikbud 
67 Tahun 2013 dalam  Sudrajat, Ahmad. 
2013). 
 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 
serta mampu berkontribusi pada 



 
 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia. 
 
Kurikulum 2013 dirancang dengan 
karakteristik sebagai berikut: 
a. mengembangkan keseimbangan 

antara pengembangan sikap  
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, 
kreativitas, kerja sama dengan 
kemampuan intelektual dan 
psikomotorik 

b. sekolah merupakan bagian dari 
masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana 
dimana peserta didik menerapkan 
apa yang dipelajari di sekolah ke 
masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar 

c. mengembangkan sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai 
situasi di sekolah dan masyarakat 

d. memberi waktu yang cukup leluasa 
untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan 

e. kompetensi dinyatakan dalam bentuk 
kompetensi inti kelas yang dirinci 
lebih lanjut dalam kompetensi dasar 
matapelajaran; 

f. kompetensi inti kelas menjadi unsur 
pengorganisasi (organizing 
elements) kompetensi dasar, 
dimana semua kompetensi dasar 
dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai 
kompetensi yang dinyatakan dalam 
kompetensi inti; 

g. kompetensi dasar dikembangkan 
didasarkan pada prinsip akumulatif, 
saling memperkuat (reinforced) dan 
memperkaya (enriched) 
antarmatapelajaran dan jenjang 
pendidikan (organisasi horizontal dan 
vertikal) 

(Permendikbud 67 Tahun 2013 dalam  
Sudrajat, Ahmad. 2013) 

 
 
 
 

B.  Metode Penelitian 
 
Jenis Penelitian yang digunakan yakni 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan prosedur analisis yang 
tidak menggunakan prosedur analisis 
statistik atau cara kuantifikasi lainnya ( 
Moleong, Lexy J.2007: 6). Penelitian 
Deskriptif menggambarkan atau 
mendeskripsikan fenomena yang 
diobservasi baik fenomena alam maupun 
buatan secara deskriptif objektif ( 
Rubiyanto, Rubino. 2013: 37). 
 
Dalam penelitian Implementasi Kurikulum 
2013 pada Kelas IV A SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. 
Hasil wawancara dan hasil observasi 
kemudian dideskripsikan sesuai dengan 
keadaan yang ada di SD Muhammadiyah 
PK Kottabarat Surakarta. Peneliti 
menggunakan pengamatan terhadap 
pelaksanaan kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. 
Sumber data dalam penelitian berasal 
dari dokumen kurikulum 2013 SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta.  
 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah observasi di SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta 
Kelas IV A. Peneliti melakukan observasi 
di kelas IV A tentang pembelajaran yang 
sedang berlangsung di kelas. Wawancara 
adalah metode pengambilan data dengan 
cara menanyakan sesuatu kepada 
seseorang yang menjadi  informan atau 
responden (Afifuddin. dan Ahmad 
Saebani, Beni. 2009: 131). Responden 
adalah guru kelas IV A SD 
muhammadiyah PK Kottabarat. Peneliti 
melakukan wawancara terhadap guru 
kelas IV tentang pelaksanaan, proses, 
dan evaluasi tentang Implementasi 
Kurikulum 2013 pada Kelas IV A SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. 
Metode dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan data yang berupa 
portopolio, arsip, rekaman, dan laporan 
siswa (Suparno, paul. 2008 : 58). Dalam 
dokumentasi ini digunakan untuk 
mengabadikan hasil – hasil penelitian  
untuk memperlancar proses pembuatan 
laporan. Rekaman, arsip, dan foto 
tentang penelitian Implementasi 
Kurikulum 2013 pada Kelas IV A SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta 



 
 

untuk memperlancar proses pembuatan 
laporan. 
 
 

C. Implementasi Kurikulum 2013 di Kelas 
IVa SD Muhammadiyah PK Kottabarat 
Surakarta 
 
SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta berada di Jln. Dr. 
Moewardi No. 24 Surakarta. SD ini 
didirikan pada tahun 2000. Jenjamg 
akreditasi A diperoleh pada tahun 2006. 
Visi SD Muhammadiyah PK Kottabarat 
Surakarta adalah Pusat Unggulan 
Ketauhidan dan Keilmuan. Misi yang 
diusungnya yakni: (1) mengupayakan 
terbentuknya manusia muslim yang 
berkualifikasi Ulil Albab dan berkarakter 
Islam dan (2) melaksanakan Proses 
Belajar Mengajar yang dijiwai oleh 
Pendidikan Syariah. 

 
SD Muhammadiyah PK Kottabarat 
Surakarta Merupakan sekolah dasar yang 
menerapkan kurikulum 2013. Hanya 
beberapa SD saja yang menggunakan 
kurkulum 2013. Fasilitas dan sarana 
prasarana disiapkan pemerintah demi 
terselenggarakannya kurikulum baru 
tersebut. Guru – guru disetiap daerah 
diberikan workshop dan pelatihan supaya 
terampil dan lancar dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Dalam kurikulum 
2013 menggunakan pembelajaran 
tematik integratif yang antar mata 
pelajaran dihubungkan dengan suatu 
tema tertentu. Langkah dalam 
pelaksanaan pembelajaran dimulai 
dengan perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Guru juga harus 
mempersiapkan alat paraga dan media 
demi menunjang proses pembelajaran. 

 
Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
kurikulum baru menjadi pijakan penelitian 
Impelementasi Kurikulum 2013 pada 
kelas IV A SD Muhammadiyah PK 
Kottabarat Surakarta. Perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi harus 
dirancang oleh guru kelas IV A supaya 
pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancar. Pembelajaran dapat lebih 
terstruktur dan bermakna dengan 
pendekatan scientific kurikulum 2013. 

 
Perencanaan adalah suatu cara 
memuaskan untuk membuat kegiatan 
dapat berjalan dengan baik,disertai 
dengan berbagai langkah yang antisipatif 
guna memperkecil kesenjangan yang 
terjadi sehinggakegiatan tersebut 
mencapai tujuan yang ditetapkan (Wati, 
Ina. 2013). Dalam proses perencanaan 
pembelajaran. Guru harus 
mempersiapkan RPP, alat perga, media 
pembelajaran, dan sumber belajar. 
Muhammadiyah PK Kottabarat dalam 
perencanan pembelajaran sudah 
menggunakan RPP.  RPP yang 
digunakan menggunakan RPP tematik 
yang didalam langkah langkah 
pembelajaran terdapat kegiatan 
mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, dan membentuk jaringan.  Alat 
peraga dan media pembelajaran sudah 
ada didalam kelas. Benda – benda yang 
digunakan sebagai alat peraga 
merupakan benda sederhana. Siawa 
mampu menggunakan media dan alat 
peraga dengan benar. Setiap siswa 
mempunyai buku tematik yang diberikan 
oleh pemerintah. 

 
Perencanaan yang baik sesuai dengan 
pelaksanaan yang ada di kelas. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan kurikulum 2013 harus 
sesuai dengan RPP yang disusun oleh 
gurunya masing – masing. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran di SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat sudah 
menggunakan tematik integratif dalam 
melaksanakan proses pembelajaran 
dengan pendekatan scientific dan metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab dan 
penugasan. Tidak ada pemisahan 
antarpelajaran. PKN, Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS, SBDB, dan PJOK 
adalah mata pelajaran yang dipadukan 
menjadi satu dengan tema yang telah 
direncanakan.  

 
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu 
proses atau kegiatan yang sistematis, 
berkelanjutan dan menyeluruh dalam 
rangka pengendalian, penjaminan dan 
penetapan kualitas (nilai dan arti) 
berbagai komponen pembelajaran 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria 



 
 

tertentu sebagai bentuk 
pertanggungjawaban guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran dalam kurikulum 2013 
menggunakan penilaian outentik. 
Penilaian autentik (Authentic 
Assessment) adalah pengukuran yang 
bermakna secara signifikan atas hasil 
belajar peserta didik untuk ranah sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Sistem 
penilaian outentik di SD Muhammadiyah 
PK Kottabarat Surakarta dengan 
menggunakan tugas LKS dan presentasi. 
setelah materi dalam tema dan sub tema 
selesai maka  diakakan tes untuk 
mengukur tingkat kefahaman materi yang 
telah dikuasai selama proses 
pembelajaran 

 
Pelaksanaan kurikulum 2013 di SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta 
juga tidak terlepas dari kendala – kendala 
yang ada, baik dari pelaksanaan maupun 
evaluasi. Pembelajaran di SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta 
siswa terkadang ramai sendiri di saat 
guru sedang melakukan test pada siswa. 
Siswa dipanggil satu per satu untuk dites 
tingkat kepahaman dalam materi 
pembelajaran. Evaluasi mrnggunakan 
evaluasi per mata pelajaran. Siswa 
senang dengan pembelajaran tematik 
dengan pendekatan scientific akan tetapi 
jika diadakan evaluasi per mata pelajaran 
siswa menjadi kurang paham. Siswa 
belum mengerti pemisahan antarmata 
pelajaran yang satu dengan mata 
pelajaran yang lainnya dan siswa belum 
terbiasa dengan metode diskusi utuh dari 
semua mata pelajaran. 

 
D.  Kesimpulan 

SD Muhammadiyah PK Kottabarat 
Surakarta merupakan sekolah dasar yang 
menerapkan kurikulum 2013. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran di SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat sudah 
menyusun RPP sesuai kurikulum 2013. 
Menggunakan tematik integratif dalam 
melaksanakan proses pembelajaran 
dengan pendekatan scientific dan metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab serta 
penugasan. Tidak ada pemisahan 
antarpelajaran. PKN, Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS, SBDB, dan PJOK 

adalah mata pelajaran yang dipadukan 
menjadi satu dengan tema yang telah 
direncanakan. 
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